
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

implementasi manajemen keuangan dalam optimalisasi pemenuhan sarana 

dan prasarana yang telah dijabarkan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan keuangan dalam optimalisasi sarana dan prasarana di 

MTsN 2 Kota Kediri dimulai setiap bulan sebelum akhir awal baru 

atau bulan juni sebelum ajaran baru. Penyusunan dalam kegiatan 

perencanaan memakan waktu yang dibutuhkan selama 1 minggu atau 

dimulainya anggaran ialah bulan juli kurang lebih dalam tempo 3 

bulan. Panitia dalam penganggaran atau yang ikut andil dalam 

perencanaan keuangan ialah pembina-pembina kegiatan madrasah 

serta tujuan perencanaan anggaran sebagai alat evaluasi sarana dan 

prasarana agar pemenuhan semakin optimal. 

2. Pelaksanaan anggaran untuk optimalisasi pemenuhan sarana dan 

prasacrana di MTsN 2 Kota Kediri dilakukan dengan terbuka, berbasis 

proposal dan skala prioritas. Anggaran yang disusun dalam proposal 

meliputi kebutuhan-kebutuhan yang telah dipertimbangkan atau 

diseleksi dari yang terpenting. Sumber dana dalam pelaksanaan 

anggaran berasal dari dana pemerintah yaitu BOS dan dana komite. 

Identifikasi pelaksanaan dalam  anggaran yang paling diprioritaskan 
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ialah sarana prasarana yang berhubungan dengan proses belajar 

mengajar terlebih dahulu agar pemenuhannya semakin optimal 

3. Pelaporan/pertanggungjawaban keuangan untuk optimalisasi 

pemenuhan sarana dan prasarana di MTsN 2 Kota Kediri ialah 

pelaporan dilakukan secara transparan, pengeluaran dan penerimaan 

dilaporkan kepada kementrian keuangan; adanya standar kinerja di 

madrasah yang dinamakan dengan SKP (sasaran kinerja karyawan) 

dan adanya partisipasi dalam pelaporan yang terdiri dari pihak yang 

mengawasi yaitu atasan langsung dan inspektorat maupun masing- 

masing pihak yang bertanggung jawab pada sararan kinerjanya. 

 

B. Implikasi 

 
Berdasarkan kesimpulan diatas penelitian ini memiliki 

kemanfaatan terhadap implementasi manajemen keuangan dalam 

optimalisasi pemenuhan sarana dan prasarana. Agar kemanfaatan tersebut 

dalam kemajuan manajemen keuangan MTsN 2 Kota Kediri terdapat 

empat implikasi yang muncul dalam penelitian ini. 

1. Untuk dapat perencanaan keuangan di MTsN 2 Kota Kediri dalam 

optimalisasi pemenuhan sarana dan prasarana lebih baik maka pihak 

yang terkait lebih meningkatkan lagi koordinasi atau kerjasamanya 

berhubungan dengan penyusunan anggaran madrasah bersama agar 

tercapai pemahaman yang sama dan tidak menimbulkan perbedaan 

pemikiran atau pendapat supaya pemenuhan anggaran untuk sarana 

dan prasarana dapat tersusun dengan lebih baik. 
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2. Untuk dapat pelaksanaan keuangan di MTsN 2 Kota Kediri untuk 

optimalisasi pemenuhan sarana dan prasarana lebih optimal maka 

diharapkan pihak MTsN dapat melakukan program atau kegiatan 

sekolah yang dapat menguntungkan pihak madrasah maupun 

pemerintah yang hal ini nanti dapat mendorong eksistensi madrasah 

begitupun pemerintah sebagai sumber dana keuangannya. 

3. Untuk dapat pelaporan/pertanggungjawaban di MTsN 2 Kota Kediri 

untuk optimalisasi pemenuhan sarana dan prasarana dapat dilakukan 

dengan kontribusi antar pihak madrasah yang semakin erat, satu 

pemahaman atau tujuan bersama agar pertanggungjawaban dapat 

tercipta dengan optimal. 

 

C. Rekomendasi 

 
Dari penelitian ini direkomendasikan kepada pihak MTsN 2 Kota 

Kediri untuk lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan baru yang 

berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar siswa agar semakin tertarik 

pemerintah untuk mensupplay anggaran dana madrasah. Selain, itu 

terdapat rekomendasi lainnya sebagai berikut: 

1. Kepada sekolah lainnya untuk dapat menjadi bahan evaluasi dan 

motivasi ketika mengimplementasi manajemen keuangan dalam 

optimalisasi pemenuhan sarana dan prasarana. 

2. Bagi MTsN 2 Kota Kediri diharapkan dapat memanfaatkan anggaran 

yang ada untuk sekolah dan dimanfaatkan untuk memnuhi kebutuhan 

kegiatan belajar mengajar siswa serta mengupgrade kegiatan-kegiatan 
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terbaru yang dapat berdampak pada meningkatnya anggaran 

pemerintah. 

 

D. Batasan 

 
Dari penelitian ini bahwasannya peneliti hanya membahas dan 

membatasi mengenai topik pembahasan perencanaan keuangan, 

pelaksanaan keuangan, pelaporan/pertanggungjawaban serta hanya 

dilakukan di MTsN 2 Kota Kediri. 

 

E. Saran 

 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan baik pada pihak 

internal maupun eksternal. 

1. Bagi Kepala Madrasah 

 

Diharapkan kepala madrasah dapat melakukan penyusunan 

anggaran secara lebih efektif memenuhi kebutuhan siswa yang 

sangat dibutuhkan yang berhubungan dengan kegiatan belajar 

mengajar siswa. 

2. Bagi Bendahara 

 

Diharapkan bagi bendahara untuk dapat meningkatkan saling 

kontribusi atau koordinasi agar tidak adanya kekurangan pemahaman 

antar guru dan saling memiliki tujuan yang bersama. 

3. Bagi Wakil Ketua Sarana dan Prasarana 

 

Diharapkan bagi wakil ketua sarana dan prasarana selalu 

memperhatikan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan siswanya baik 
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dari segi sarana atau prasarananya yang terpenting kebutuhan siswa 

dan madrasah terpenuhi. 

 

 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk penelitian ini dapat 

menjadi bahan acuan referensi dan menambah wawasan baru serta 

peneliti selanjutnya untuk disarankan dapat memperluas lagi topik 

pembahasan mengenai implementasi manajemen keuangan. 


